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SUMMARY 

 

WIWIK MARISKA. Feasibility Analysis of Organik Rice Farming in Sumber 

Suko Village, Belitang District, East OKU Regency (Guided by MARYADI). 

 

The objectives of this study are: (1) How much is the cost, revenue and 

income of organikrice farming in Sumber Suko village, Belitang District, East 

OKU Regency. (2) What is the feasibility rate of organikrice farming in Sumber 

Suko village, Belitang District, East OKU Regency. (3) How is the sensitivity 

analysis on organikrice farming in Sumber Suko village, Belitang District, East 

OKU Regency. The selection of this location is carried out by census. Data 

collection was conducted in November 2024. The research method used in this 

study is the Census Method. The sample sampling in this study was to an 

organikrice farmer in Sumber Suko Village, Belitang District. Selection of 

samples used by the Census method by taking all farmers who grow organikrice 

and who have been certified so that they are considered to know the expected 

information best. The data used in this study are primary data and secondary data. 

The results showed that (1) Investment costs incurred by farm owners amounted 

to Rp22,242,750 and the amount of operational expenses amounted to 

Rp27,327,865 / year. The income received by these farmers is Rp100,665,838 / 

year. The amount of revenue obtained amounted to Rp127,993,703/year. By 

analyzing this income, organikrice business owners can find out the amount of 

income received during the business. (3) The financial feasibility of organikrice 

business is declared feasible for cultivation during the life of crop production 

based on (1) NPV 108,118,305; (2) IRR 137.28 percent; (3) Net B/C 6.95; (4) 

Gross B/C 1.41; (5) Break Event point unit 4,511,534 and Break Even Point 

Rupiah IDR 645.50; (6) Payback period of 7 months 2 days so that it can be 

concluded Based on the eligibility criteria for organikrice farming, it is feasible to 

cultivate. Meanwhile, in the sensitivity analysis if there is a decrease in opinion 

levels by 44.90  percent and an increase in variable costs by 45.95 percent.  

organic rice farmingis not declared feasible to be cultivated. 
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RINGKASAN 

 

WIWIK MARISKA. Analisis Kelayakan Usahatani Padi Organik di Desa 

Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur (Dibimbing oleh 

MARYADI). 

 

  Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Berapa besar biaya, penerimaan dan 

pendapatan usahatani padi organik di desa Sumber Suko Kecamatan Belitang 

Kabupaten OKU Timur. (2) Berapa besar tingkat kelayakan usaha tani padi 

organik di desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur. 

(3)Bagaimana analisis sensitivitas pada usahatani padi organik di desa Sumber 

Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur. Pemilihan lokasi ini dilakukan 

secara sensus. Pengumpulan data dilakukan pada bulan November 2023. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Sensus. 

Pengambilan sampel contoh dalam penelitian ini yaitu kepada seorang petani padi 

organik di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang. Pemilihan sampel yang 

digunakan dengan metode Sensus dengan cara mengambil semua Petani yang 

menanam padi organik dan yang telah bersertifikasi sehingga dianggap paling 

mengetahui informasi yang diharapkan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukaan bahwa (1) 

Biaya tetap yang dikeluarkan oleh pemilik usahatani sebesar Rp2.546.500dan 

besarnya pengeluaran biaya variabel sebesar Rp24.325.065/Tahun. Pendapatan 

yang diterima oleh petani usahatani ini sebesar Rp101.122.138/tahun. Besarnya 

penerimaan yang diperoleh sebesar Rp127.993.703/tahun. (2) Berdasarkan 

kreteria kelayakan usahatani ditemukan hasil sebagai berikut: (1) 

NPV;265.904.560 (2) IRR 77.8 persen; (3) Net B/C 3.47 ; (4) Gross B/C 1.12 ; (5) 

Break Event point unit 15.067.813 dan Break Even Point Rupiah Rp2.153; (6) 

Payback period  1,29 tahun. sehingga dapat disimpulkan berdasarkan kriteria 

kelayakan usahatani padi organik layak untuk diusahakan.(3) Dapat simpulkan 

bahwasanya usahatani padi organik ini menjadi sangat sensitif terhadap perubahan 

tingkat produksi dan harga jual sehingga didapatkan hasil usahatani padi organik 

pada penurunan produksi sebsar 44.90% layak untuk dijalankan dan kenaikan 

harga jual sebesar 45.95 persen dinyatkan layak untuk dijalankan. 

 

Kata kunci: biaya investasi, biaya operasional, kelapa sawit, kelayakan finansial, 

pendapatan,penerimaan
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang  

Tanaman pangan yang memiliki peran krusial dalam pembangunan sektor 

pertanian adalah padi. Sebagai salah satu komoditas utama petani di Indonesia, 

padi menghasilkan beras yang menjadi makanan pokok penduduk. Meskipun hasil 

panen padi di Indonesia termasuk yang tertinggi di antara negara tropis Asia, 

Indonesia masih menjadi pengimpor beras. Hal ini menimbulkan tantangan 

signifikan dalam mencukupi kebutuhan pangan nasional, terutama beras, terutama 

dengan pertumbuhan penduduk yang terus meningkat. (Aprilliani, 2016). 

Beras organik merujuk pada beras yang diproduksi dengan mematuhi 

standar organik tertentu dan telah mendapatkan sertifikasi dari lembaga 

independen. Secara umum, istilah "organik" dalam konteks ini mengindikasikan 

bahwa proses produksi tidak melibatkan penggunaan bahan kimia sintetis seperti 

pestisida atau pupuk kimia. Selain itu, budidaya beras organik melibatkan praktik-

praktik seperti merawat kesuburan tanah secara alami, menanam tanaman penutup 

tanah atau cover crop, memanfaatkan limbah tanaman, menerapkan sistem tanam 

rotasi, mengendalikan hama dengan menggunakan predator alami, dan menutup 

tanah dengan jerami atau mulsa. Dengan demikian, beras organik dihasilkan 

melalui proses budidaya yang alami dan tidak melibatkan penggunaan bahan 

kimia dalam perawatannya (Safitri et al., 2014). 

Pertanian organik mencakup keseluruhan sistem pengelolaan produksi 

tanaman pangan yang bertujuan untuk mendorong dan mengembangkan 

kelestarian agro ekosistem, keanekaragaman hayati, siklus biologis, dan aktivitas 

biologis tanah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Widiarta et al. (2011) dan 

Zulvera et al. (2014), penerapan sistem pertanian organik memberikan berbagai 

manfaat bagi petani. Manfaat tersebut meliputi pengurangan biaya produksi, 

peningkatan harga jual produk yang melebihi produk konvensional, peningkatan 

pendapatan, pengurangan ketergantungan pada pihak penyalur input, peningkatan 

keberlanjutan ekonomi petani, dan peningkatan kesehatan petani beserta 

keluarganya
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Padi organik merupakan salah satu komoditas pertanian organik yang sangat 

diminati di Indonesia, terutama karena nasi menjadi makanan pokok utama bagi 

sebagian besar penduduk. Meskipun begitu, produksi padi organik masih terbatas di 

Indonesia dan belum mencukupi kebutuhan masyarakat. Pada tahun 2018, luas lahan 

yang digunakan untuk pertanian organik mencapai 251.630,98 hektar dari total 

8.087.393 hektar lahan pertanian secara keseluruhan di Indonesia. Terjadi 

peningkatan dalam luas lahan pertanian organik pada tahun tersebut. 

Penggunaan pupuk organik dalam pertanian padi organik dapat mengurangi 

ketergantungan pada pupuk kimia dan membantu mengendalikan serangan organisme 

pengganggu tanaman (OPT). Praktik mengembalikan jerami ke tanah dapat menarik 

capung sebagai musuh alami wereng. Penggunaan pestisida hayati dalam pertanian 

organik juga dianggap lebih aman bagi manusia dan tidak meninggalkan residu 

kimia. 

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang menghasilkan beras organik, dan 

salah satu sentra produksinya terdapat di Kabupaten OKU Timur, Kecamatan 

Belitang, khususnya di Desa Sumber Suko. Perkembangan usaha pertanian padi 

organik di daerah ini menunjukkan prospek yang positif, baik dari segi ekonomi 

maupun lingkungan. OKU Timur, dengan dukungan sistem irigasi dari Bendungan 

Perjaya, menjadikan Belitang sebagai lokasi yang ideal untuk pertanian, terutama 

budidaya padi. Padi dapat ditanam dengan dua pendekatan, yakni pertanian padi 

organik dan non-organik. 

Padi organik merupakan jenis padi yang telah disertifikasi oleh lembaga 

independen, memenuhi standar organik dalam penanaman dan pengolahan. 

Sementara pertanian padi non organik menggunakan pupuk dan pestisida kimia. 

Meskipun pertanian non organik dapat memberikan hasil panen yang tinggi, namun 

berpotensi menimbulkan dampak negatif pada lingkungan. Penggunaan bahan kimia 

dapat mencemari air tanah, yang merupakan sumber air minum, berpotensi 

merugikan kesehatan manusia. Dalam konteks ini, penelitian tertuju pada usaha 

pertanian padi organik, dengan fokus pada aspek biaya produksi, penerimaan, 

pendapatan, dan kelayakan usaha. 
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Table 1.1.  Luas Lahan Panen Dan Produksi Gabah Kering Panen Konvensional di  

OKU Timur 

No Kabupaten/ Kota Produksi (Ton) Luas Panen (Ha) 

1. Prabumulih 143 36 

2. Lubuk Linggau 6.382 1.226 

3. Palembang 11.068 2.372 

4. Musi rawas Utara 12.304 2.943 

5. Ogan Komering Ulu 13.785 2.996 

6. Pagar Alam 16.820 2.967 

7. Penukal Abab Lematang Ilir 22.573 5.335 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 39.203 7.014 

9. Empat Lawang  39.687 8.673 

10. Muara Enim 55.651 12.199 

11. Lahat 74.550 14.355 

12. Musi Rawas 100.006 17.988 

13. Ogan ilir 104.928 21.151 

14. Musi Banyuasin 144.446 29.602 

15. Ogan Komering Ilir 534.587 98.450 

16. Ogan Komering Ulu Timur 701.510 108.075 

17. Banyuasin 897.428 177.999 

 Sumatera Selatan     2.775.069   513.378 

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan (2021) 

 

Dari data yang tertera pada tabel, terlihat bahwa Kabupaten OKU Timur 

memiliki luas lahan sawah yang paling besar dibandingkan dengan kabupaten lain di 

Ogan Komering Ulu Timur, mencapai 108.075 hektar pada tahun 2016. Mayoritas 

penduduk di Sleman memiliki mata pencaharian sebagai petani, dan tanaman padi 

menjadi komoditas yang paling banyak diusahakan, seperti yang diinformasikan oleh 

BPS Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2021. 
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Pertanian padi menjadi tulang punggung perekonomian masyarakat di 

pedesaan, mengingat sebagian besar petani fokus pada budidaya padi. Dalam konteks 

ini, peningkatan produktivitas tanaman padi menjadi sangat penting untuk menjaga 

ketahanan pangan yang diharapkan dapat mencapai swasembada, khususnya dalam 

produksi beras. Oleh karena itu, upaya meningkatkan produktivitas padi dari tahun ke 

tahun menjadi suatu hal yang sangat krusial. 

Manfaat pertanian organik dapat dilihat dari tiga dimensi yaitu ekonomi, sosial, 

dan lingkungan. Dari dimensi ekonomi, terbukti bahwa harga produk pertanian 

organik dua sampai tiga kali lipat dari produk pertanian konvensional; produk 

organik memiliki daya saing karena adanya pangsa pasar tertentu, umumnya 

masyarakat yang sudah mempunyai kesadaran tinggi terhadap kesehatan. Dari 

dimensi sosial, kegiatan pertanian organik khususnya yang dikembangkan sebagai 

pertanian perkotaan memberikan peluang kerja baru serta meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan perlunya hidup lebih sehat dengan pola hidup “healthy living”. 

Sedangkan berdasarkan dimensi lingkungan, pertanian organik dapat mencegah 

terjadinya pencemaran lingkungan karena tidak menggunakan bahan kimia 

berbahaya, selain itu keanekaragaman hayati terjaga dengan baik karena air, tanah, 

dan lingkungan udara terjaga kebersihannya (Arifin, 2016). 

Kelebihan padi organik dibandingkan padi non organik yaitu usahatani padi 

organik lebih ramah lingkungan dibandingkan padi non organik, dapat memperbaiki 

kesuburan tanah, produk yang dihasilkan lebih sehat dan harga padi organik lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan padi non organik. Sedangkan keuntungan dari padi 

non organik dibandingkan dengan padi organik adalah benih, pupuk dan pestisida 

yang digunakan mudah didapatkan dan hasil dari penggunaan pestisida dapat 

dirasakan hasilnya dalam waktu dekat (Anugrah, 2017). 

Kelayakan usahatani menunjukan ekonomi wilayah secara keseluruhan dari 

penggunaan lahan bagi masyarakat, sehingga diketahui pemanfaatan sumber daya 

lahan secara keseluruhan. Kelayakan usahatani yang ingin dilakukan termasuk usaha 

yang layak diusahakan atau tidak jika suatu usahatani layak untuk diusahakan, maka 

usahatani tersebut dapat dikembangkan dan dimanfaatkan, hal tersebut dapat 
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diharapkan memberikan dampak positif berupa manfaat yang akan diterima, seperti 

peningkatan pendapatan dari para pelaku usahatani tersebut. Jika tidak layak untuk 

diusahakan, maka alternatif dilakukan berupa tindakan, seperti penghentian atau 

adanya perbaikan konservasi atau diversifikasi dan intensifikasi. Prospek usahatani 

tanaman padi Organik di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU 

Timur namun belum diketahui tingkat kelayakannya. 

Dalam menghasilkan produksi padi organik yang optimal maka penggunaan 

produktivitas tenaga kerja, produktivitas lahan dan produktivitas modal harus 

diarahkan secara tepat. Tenaga kerja yang diperlukan pada usahatani padi organik 

cenderung lebih banyak, hal ini dikarenakan pada proses kegiatan usahatani padi 

organik melakukan usahatani dengan cara manual seperti pengendalian gulma, yang 

dilakukan dengan cara mencabut langsung.  

Modal dari hasil dilapangan menunjukan modal yang digunakan usahatani padi 

semi organik cukup tinggi karena kebutuhan pupuk yang lebih banyak, namun jika 

dibandingkan dengan petani yang memiliki ternak sendiri 7 modal yang harus 

dikeluarkan jauh lebih sedikit karena petani memanfaatkan penggunaan input 

internal. Kebanyakan petani yang mengusahakan padi semi organik tidak memiliki 

ternak sehingga mengharuskan petani untuk membeli pupuk dalam jumlah yang besar 

dengan biaya eksternal.  

Pengembangan usahatani menuju padi organik telah dilakukan di Desa Sumber 

Suko pada beberapa kelompok tani. Akan tetapi, tidak semua petani konvensional 

beralih ke pertanian organik hal ini dikarekan ketergantungan akan penggunaan 

pupuk dan pestisida kimia. Petani yang beralih ke padi organik mengelola 

usahataninya dengan menggunakan pupuk organik, dan pestisida organik. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun masalah yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapa besar biaya, penerimaan dan pendapatan usahatani padi organik di desa 

Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur? 
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2. Berapa besar tingkat kelayakan usaha tani padi organik di desa Sumber Suko 

Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur? 

3. Bagaimana tingkat analisis sensitifitas terhadap penurunan tingkat produksi dan 

kenaikan biaya variabel dalam usahatani padi organikdi Desa Sumber Suko 

Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur?  

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya maka 

tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis berapa besar biaya, penerimaan dan pendapatan usahatani 

padi organik di desa sumber suko kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur. 

2. Untuk menganalisis tingkat kelayakan usahatani padi organik di Desa Sumber 

Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur. 

3. Untuk menganalisis sensitifitas terhadap penurunan tingkat produksi dan kenaikan 

biaya variabel dalam usahatani padi organikdi Desa Sumber Suko Kecamatan 

Belitang Kabupaten OKU Timur. 

 

1.4. Manfaat 

1. Memberi gambaran tentang usahatani padi organik yang dikembangkan di desa 

sumber suko kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur. 

2. Sebagai masukan untuk mendukung pengembangan usahatani padi organik yang 

dikembangkan di desa sumber suko kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur. 

Bagi akademis, praktisi, dan pihak-pihak yang berkepentingan diharapkan hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat sebagai tambahan informasi dan referensi untuk 

kajian lebih lanjut dalam pengambilan keputusan dan kebijakan di masa yang akan 

datang.   
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